
 

 

ABSTRAK 

 

DEDE RIDWAN: EFEKTIVITAS PROGRAM KELUARGA HARAPAN 

DALAM MEMBERDAYAKAN MASYARAKAT MISKIN (Studi Deskriptif di 

Desa Tanjung Wangi Kecamatan Pacet Kabupaten Bandung). 

 

 Indonesia adalah negara berkembang diantara negara-negara Asia lain pada 

umumnya. Krisis multidimensi menjadikan Indonesia berpotensi menetaskan 

berbagai masalah patologi sosial, dinamika, dan problem sosial lainnya. Pemerintah 

Indonesia telah mengeluarkan berbagai program penanggulangan kemiskinan. Dan 

dalam rangka percepatan penanggulangan kemiskinan sekaligus pengembangan 

kebijakan di bidang perlindungan sosial, sejak tahun 2007 Pemerintah Indonesia telah 

melaksanakan Program Keluarga Harapan (PKH).  

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan bagaimana proses 

penanggulangan kemiskinan melalui Program Keluarga Harapan, Program Keluarga 

Harapan (PKH) di Desa Tanjung Wangi Kecamatan Pacet Kabupaten Bandung . Dan 

juga untuk mendeskripssikan bagaimana proses pelaksanaan PKH di Desa  ini. 

Penelitian ini didasarkan pada teori struktural fungsional yang digagas oleh 

Talcott Parsons. Analisis empat fungsi penting dalam teori struktural fungsional yang 

dikenal dengan skema AGIL. Dalam konsep tersebut, setiap warga pendatang 

menyesuaikan (Adaptation) dengan lingkungannya. selanjutnyaTujuan (Goal) setiap 

warga pendatang datang ke Sukamaju adalah untuk mencari mata pencaharian serta 

proses penyesuaian diantara unsur-unsur yang saling berbedayang ada dalam 

kehidupan sosial hingga menghasilkan suatu pola kehidupan yang serasi. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif kualitatif dan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, 

penyebaran kuesioner dan studi kepustakaan. Yang menjadi informan kunci dalam 

penelitian ini berjumlah tiga orang dan yang menjadi informan utama berjumlah 20 

orang. 

Berdasarkan hasil penelitian yang ini menunjukkan bahwa secara umum Efektifitas 

Program Keluarga Harapan (PKH) di Desa Tanjung Wangi telah berjalan dengan baik 

. Ini dapat dilihat dari setiap tahapan proses implementasinya yang berjalan dengan 

lancar, dengan sedikit kekurangan-kekurangan yang terjadi, dan tujuan serta sasaran 

PKH ini pun sudah mulai tercapai dengan baik. 


